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ABSTRAK

Kebutuhan lahan untuk pembangunan yang semakin lama semakin sempit,
menyebabkan banyak bangunan didirikan pada lapisan tanah lunak atau yang dikenal
sebagai tanah yang berkarakteristik buruk. Dalam penelitian ini, anyaman bambu dan
grid bambu digunakan sebagai material perkuatan yang diharapkan dapat menjadi
alternatif material perkuatan sebagai bahan pengganti geofextile dan geogrid untuk
meningkatkan daya dukung tanah lempung lunak yang digunakan sebagai tanah
dasar dari pondasi dangkal dengan variasi lebar perkuatan dan jumlah lapis
perkuatan. Bambu yang digunakan adalah jenis bambu tali atau bambu apus. Data
yang didapatkan dari pengujian tersebut kemudian dianalisa dengan membandingkan
nilai daya dukung antara tanah tanpa perkuatan dengan menggunakan perkuatan
yang dinyatakan dalam Bearing Capacity Ratio (BCR). Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh bahwa dengan adanya penambahan dimensi perkuatan dan penambahan
jumlah lapis perkuatan akan memberikan angka rasio daya dukung (BCR) yang
semakin besar. Kombinasi yang memberikan nilai daya dukung tertinggi adalah
penggunaan 3 lapis perkuatan dengan lebar 4B (B adalah lebar pondasi). Nilai daya
dukung tersebut sebesar 20 kPa dengan rasio daya dukung (BCR) sebesar 4,05 atau
persen peningkatannya 304,9%.

Kata Kunci : daya dukung tanah, BCR, grid dan anyaman bambu, tanah lempung.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam pembangunan perumahan sering digunakan pondasi dangkal. Pondasi
dangkal merupakan struktur pendukung yang paling banyak digunakan pada
bangunan rumah tinggal dan struktur ringan lainnya. Pondasi dangkal (shallow
foundation) digunakan bila lapisan tanah baik atau lapisan batuan berada di posisi
yang dangkal dari atas permukaan bumi.

Namun pada saat ini, kebutuhan lahan untuk pembangunan yang semakin
lama semakin sempit, menyebabkan banyak bangunan didirikan pada lapisan tanah
dengan kondisi yang kurang baik. Apabila tanah pendukung yang dijumpai adalah
tanah dengan kondisi yang kurang baik atau tanah bermasalah, misalnya tanah
lempung lunak, maka pemilihan jenis pondasi akan lebih sulit. Permasalahan utama
bila suatu bangunan diatas tanah lunak adalah daya dukung dan penurunan.

Tanah lempung lunak merupakan tanah lempung pada kondisi jenuh air atau
dengan kata lain memiliki kadar air tinggi. Bilamana suatu lapisan tanah yang
“compressible” dan jenuh air diberi penambahan beban, penambahan beban pada
awalnya akan diterima oleh air di dalam pori tanah sehingga tekanan air pori akan
naik secara mendadak. Kondisi tersebut menyebabkan air pori berusaha untuk
mengalir keluar, dan kemudian peristiwa ini secara lambat laun disertai dengan
pemampatan lapisan tanah yang terbebani. Kejadian ini disebut sebagai penurunan
konsolidasi (consolidation settlement) dari tanah tersebut.

Terjadinya pemampatan tanah akibat dari penurunan konsolidasi pada tanah
dasar dapat mengakibatkan penurunan pondasi pada bangunan. Penurunan pondasi
pada bangunan akan menjadi masalah apabila terjadi perbedaan penurunan
(differential settlement). Perbedaan penurunan tersebut dapat mengakibatkan
keretakan — keretakan pada dinding atau bahkan dinding cenderung dapat runtuh jika
perbedaan penurunan yang terjadi sudah sangat besar. Rusaknya bangunan akibat
adanya penurunan merupakan masalah yang sering timbul pada bangunan yang
dibangun diatas tanah lempung lunak.

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu material yang dapat
memperbaiki kualitas serta meningkatkan daya dukung dari tanah tersebut sehingga

1



dapat mencegah terjadinya perbedaan penurunan yang terlampau besar. Penurunan
yang relatif merata dapat mengurangi kemungkinan-kemungkinan akan terjadinya
kerusakan pada bangunan selama terjadinya peristiwa konsolidasi tanah.

Salah satu teknik perbaikan tanah yang umum digunakan pada tanah lempung
lunak adalah perbaikan secara fisik, yaitu dengan penggunaan material geosintetik.
Salah satu jenis geosintetik yang sering digunakan adalah geotextile. Namun
penggunaan geotextile untuk mengatasi permasalahan diatas dapat mendatangkan
masalah baru apabila lokasi pembangunan berada di daerah pedesaan atau daerah
terpencil, karena untuk mendatangkan geofextile akan mengeluarkan biaya yang
cukup besar.

Permasalahan tersebut dapat diatasi apabila dilakukan penelitian terhadap
sumber-sumber bahan lokal yang ada untuk dimanfaatkan sebagai bahan pengganti
geotextile seperti penggunaan anyaman bambu yang berfungsi sebagai pemisah
(separator) tanah dasar dengan timbunan, yaitu tanah lempung lunak dengan pasir,
dan juga penggunaan grid bambu yang mempunyai fungsi sama seperti geogrid,
yaitu sebagai perkuatan.

Untuk mengetahui peningkatan daya dukung tanah dengan teknik perbaikan
menggunakan anyaman bambu dan grid bambu yang digunakan sebagai perkuatan,
maka dilakukan penelitian dengan membuat pemodelan pondasi dangkal diatas tanah
lempung lunak yang diberikan perkuatan dengan variasi lebar perkuatan dan variasi
jumlah lapisan perkuatan. Dengan penelitian ini diharapkan penggunaan anyaman
bambu dan grid bambu dapat menjadi alternatif sebagai bahan pengganti geotextile
dan geogrid untuk meningkatkan daya dukung tanah lempung lunak yang digunakan

sebagai tanah dasar dari pondasi dangkal.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan
masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah bagaimana pengaruh
perkuatan grid bambu dan anyaman bambu dalam meningkatkan daya dukung tanah
lempung lunak sebagai tanah dasar dari pondasi dangkal dengan variasi lebar
perkuatan (3B, 3:B, 4B) dan jumlah lapis perkuatan.



1.3.  Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui besarnya daya dukung tanah lempung lunak sebelum diberi
perkuatan.
Mengetahui besarnya daya dukung tanah lempung lunak setelah diberi
perkuatan dengan variasi lebar perkuatan dan variasi jumlah lapis
perkuatan.
Membandingkan nilai daya dukung dari setiap variasi dengan nilai daya

dukung tanpa perkuatan.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk dapat mencapai tujuan, maka adanya beberapa ruang lingkup

penelitian yang menjadi batasan dalam penelitian ini, antara lain:

L

Dalam penelitian ini, dilakukan pengambilan sampel tanah terganggu
(disturbed sample) di daerah KM 18 Kabupaten Banyuasin.

Model pondasi dangkal terbuat dari pelat baja dengan ukuran 15 cmx 15
cmx 2 cm. Bak uji yang digunakan berukuran 90 cm x 90 cm x 90 cm
terbuat dari kayu dengan tulangan baja siku.

. Bambu yang digunakan sebagai material perkuatan adalah jenis bambu

apus (bambu tali) yang berasal dari daerah Tanjung Sejaro, Ogan Ilir
dengan lebar irisan + 1,5 cm dan tebal + 0,1 cm untuk anyaman bambu

serta lebar irisan = 1 cm dan tebal + 0,5 cm untuk grid bambu.
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Gambar 1.1. (a) Pola Anyaman Bambu, dan (b) Pola Anyaman Grid Bambu



1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan

uraian sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN
Pada bab ini, dibahas mengenai latar belakang disertai rumusan
masalah, maksud dan tujuan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika
penulisan.

BAB IIL TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini, dibahas mengenai landasan teori umum dan kajian
literatur yang menjelaskan tentang teori, temuan dan penelitian
terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini, dijelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk
melaksanakan penelitian, pengumpulan data, pengolahan dan metode
analisis data. Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan
dalam pekerjaan, teknik pelaksanaan pekerjaan dan kendala-kendala
yang dihadapi di lapangan.

BAB IV. PEMBAHASAN
Pada bab ini, dijelaskan informasi tentang penjabaran analisa data dan
penjabaran hasil dari analisa yang telah dilakukan.

BAB V. PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilakukan.
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